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Abstrak - Briket merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang berasal dari biomassa yvang digunakan
sebagai sumber energi sederhana dan murah. Biomassa yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah
ampas kelapa. Perancangan ini bertujuan untuk memodifikasi alat pencetak briket arang agar dapat diperoleh
peningkatan kapasitas efektif alat dan menghasilkan alat yang memiliki nilai ekonomis sehingga dapat digunakan
oleh semua kalangan masyarakat. Alat pencetak briket ampas kelapa ini memiliki panjang 495mm, lebar 400mm
dan tinggi 490mm. Silinder cetakan memiliki diameter 42mm dengan ketebalan 2mm dan silinder pengepresan
meiliki diameter 38mm dengan ketebalan Imm dengan total 20 silinder cetakan. Dalam tiap cetakan alat ini
mampu menghasilkan briket dengan berat kurang lebih 70gram, sehingga dalam sekali pengepresan alat ini
mampu menghasilkan briket kurang lebih 1,4kg. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modifikasi alat pencetak
briket arang dengan sistem press hidrolik ini memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kapasitas efektif
alat. Kapasitas alat terbaik diperoleh pada penelitian ini sebesar 6,072 kg/jam. Begitupula dalam pembuatan alat
ini tidak memerlukan banyak biaya sehingga sangat ekonomis. Dan model rancangannya juga sangat sederhana
tetapi tetap berfungsi dengan baik dan maksimal sehingga setiap orang mudah apabila ingin membuatnya sendiri.

Kata kunci: Briket Arang, Limbah Ampas Kelapa, Modifikasi

1. PENDAHULUAN sechingga semua kalangan dapat
menggunakannya.

Energi merupakan salah satu kebutuhan
dasar manusia dan saat ini konsumsinya semakin
meningkat. Namun cadangan bahan bakar
konvensional yang tidak dapat diperbaharui
makin menipis dan akan habis pada suatu saat
nanti, karena itu berbagai usaha diversifikasi
sumber energi telah banyak dilakukan dan salah
satunya adalah pemanfaatan limbah rumah
tangga, pertanian, dan perkebunan. Salah satu
limbah rumah tangga yang banyak dijumpai di
masyarakat adalah ampas kelapa. Ampas kelapa
saat ini hampir tidak termanfaatkan di pasar-
pasar dan di kalangan rumah tangga. Karena
bersifat limbah maka produk pengolahan ampas
kelapa ini hanya dimanfaatkan menjadi pakan
ternak[1]. Selain itu ampas kelapa dapat diolah
menjadi bahan bakar bentuk padat dalam bentuk
briket. Briket dengan kualitas yang baik
diantaranya memiliki tekstur yang halus, tidak

Tanaman kelapa merupakan tanaman
serbaguna atau tanaman yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi, seluruh bagian pohoan kelapa
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia,
hampir seluruh bagian dari pohon, akar, batang,
daun dan buahnya dapat dipergunakan untuk
kebutuhan kehidupan manusia seahri-hari. Kita
perhatikan saja, daun muda dipergunakan
sebagai pembungkus keetupat dan sebagai bahan
baku obat tradisional, daun tua dapat dianyam
dan dipergunakan sebagia atap, sedang lidinya
dapat digunakan sebagai sapu lidi. Batang kelapa
dapat digunakan sebagi bahan bak perabotan,
mebel atau furniture. Akar kelapa dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan bir,
atau bahan baku pembuatan zat warna. Hasil
samping ampas kelapa atau bungkil kelapa,
merupakan salah satu bahan baku pakan ternak

mudah pecah, keras, aman bagi manusia dan
lingkungan yang juga memiliki sifat-sifat
penyalaan yang baik, diantaranya adalah mudah
menyala, waktu nyala cukup lama, asap sedikit
cepat hilang dan memiliki nilai kalor yang cukup
tinggi. Dalam pembuatan briket salah satu alat
yang dibutuhkan yaitu alat pencetak dari briket
tersebut agar masyarakat mudah dalam proses
pembuatan briket. Tidak hanya itu, alat yang
digunakan juga harus memiliki harga yang
ekonomis tetapi tetap berfungsi secara baik

dan apabila diolah lebih lanjut dapat digunakan
sebagai briket arang[2].

Briket arang adalah arang diolah lebih
lanjut menjadi bentuk briket (penampilan dan
kemasan yang lebih menarik) yang bisa
digunakan  untuk  keperluan  sehari-hari.
Pembuatan briket arang dapat dilakukan dengan
cara bahan baku diarangkan, kemudian
dihaluskan, dicampur perekat, dicetak dengan
sistem hidrolik selanjutnya dikeringkan[3].
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Briket adalah bahan padat yang dapat
digunakan sebagai bahan alternatif pengganti
minyak tanah. Jenis-jenis briket berdasarkan
bahan baku penyusunnya terdiri dari briket
batubara, briket bio-batubara dan biobriket.
Briket batubara adalah bahan bakar padat yang
terbuat dari batubara dengan sedikit campuran
perekat. Briket batubara ini dibagi lagi menjadi
dua jenis, yaitu briket batubara terkarbonisasi
(melalui proses pembakaran) dan briket tanpa
karbonisasi (tanpa proses pembakaran). Briket
bio-batubara adalah briket campuran antara
batubara dan biomassa dengan sedikit perekat[4].

Pembuatan briket arang dari limbah
pertanian dapat dilakukan dengan menambah
bahan perekat, dimana bahan baku diarangkan
terlebih dahulu kemudian
ditumbuk,dicampurkan perekat, dicetak dengan
sistem hidrolik maupun manual dan selanjutnya
dikeringkan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hartoyo menyimpulkan bahwa briket arang
buatan Inggris dan memenuhi persyaratan yang
berlaku di Jepang karena menghasilkan kadar
abu dan zat yang menguap (volatile matter) yang
rendah serta kadar karbon terikat (fixed carbon)
dan nilai kalor yang tinggi. Kualitas briket
bioarang juga di tentukan oleh bahan
pembuat/penyusunnya, sehingga mempengaruhi
kualitas nilai kalor, kadar air, kadar abu, kadar
bahan menguap, dan kadar karbon terikat pada
briket terserbut[5].

2. METODE PERANCANGAN

a. Tempat dan Waktu Perancangan
1) Tempat Perancangan
Untuk tempat pengujian
dilakukan di Laboratorium Elementri
Universitas Nusantara PGRI Kediri
jalan K.H Achmad Dahlan, No 76
Kediri.
2)  Waktu Perancangan
Waktu yang dibutuhkan untuk
perancangan dan  pengujian  alat
pencetak briket berbahan ampas kelapa
adalah dimulai dari tahap persiapan
sampai penyerahan laporan dilakukan
selama 4 bulan.

Tabel 1 Jadwal kegiatan perancangan
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Jadwal kerja 4 bulam dalam minggu

TAHAP _
o KEGIATAN ! I i -
i RN EEE NN ERERE
1 Persiapan Awal
2 Studi literatur
3 Perumusan
masalah
4 Membuat konsep
desain
Persiapan alat dan
bahan
6 | Pembuatan alat
7 Validasi data

8 Hasil

9 Laporan

b.  Metode Perancangan

Perancangan ini dilaksanakan dengan
cara melakukan eksperimen dan melakukan
pengamatan tentang alat pencetak briket arang
bahan baku limbah ampas kelapa yang sudah
ada, kemudian dilakukan perancangan ulang
(modifikasi) bentuk dan pembuatan atau
perangkaian komponen-komponen alat pencetak
briket arang. Setelah itu dilakukan pengujian alat
dan parameter. proses perancangan tersebut
dapat digambarkan diagram alir berikut ini :

Observasi Study Literatur

|

Mulai

L Rumusan Masalah

Definici Alaf

Persiapan Bahan dan Peralatan

1l

Perancangan Mesin
Bis
Pengujian Mesin

1

Analisa Perancangan

Gambar 1. Alur Sistem

c. Alat dan Bahan

Peralatan  yang dalam

perancangan adalah :

digunakan

1) Dongkrak hidrolik 3 ton
2) Mesin las
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3) Mesin bor
4) Gerinda potong

5) Tang
6) Pulpen/pensil dan peralatan pendukumg
lainnya.

Sedangkan bahan yang digunakan adalah:

1) Besi UNP atau kanal U 80 untuk rangka
samping dan kanal U 100 untuk rangka
bawah.

2) Plat besi (plat besi yang dignakan
minimal memiliki ketebalan Smm agar
tidak mudah bengkok saat
pengepresan).

3) Pegas (bisa menggunakan pegas standar
samping motor sport agar biaya lebih
ekonomis).

4)  Besi silinder cetakan dan pengepresan.

d. Parameter yang Diamati

1) Kapasitas efektif alat
Kapasitas efektif alat adalah
kemampuan alat untuk menghasilkan
suatu produk (kg) dalam satuan waktu
(jam).. Penentuan kapasitas efektif alat
dilakukan dengan cara menghitung
banyaknya jumlah briket arang yang
dihasilkan dalam tiap satuan waktu
(jam). Kapasitas alat dihitung sesuai

persamaan sebagai berikut:

Produk yang Dihasilkan

Kapasitas Alat=
Waktu
Keterangan:
Kapasitas Alat (kg/jam)
Produk yang Dihasilkan (kg)
Waktu (jam)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat pencetak briket dengan sistem press
hidrolik ini adalah alat yang dirancang untuk
mencetak briket arang yang sudah dicampurkan
dengan tepung kanji dan ampas kelapa yang
sudah diarangkan. Modifikasi alat pencetak
briket sistem press hidrolik ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas kerja dan kualitas mutu
dari briket yang dihasilkan. Pada alat pencetak
briket ini, proses pencetakkan dilakukan dengan
mencampurkan arang ampas kelapa dan kanji
yang sudah dimasak, kemudian ditimbang
dengan berat setara yaitu 100 gram untuk setiap
silinder cetakan. Alat ini dirancang dengan
sistem presshidrolik dengan dongkrak sebagai
sumber tenaga tekanan utama untuk mencetak
bahan briket tersebut. Alat pencetak briket sistem
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presshidrolik ini terdiri dari beberapa bagian
utama yaitu :

3.1 Rangka Alat

Rangka alat ini berfungsi sebagi penyokong
komponen-komponen alat lainnya, yang terbuat
dari besi UNP Kanal U.

a. Dongkrak hidrolik
Sebagai sumber tenaga yang akan menekan
atau memadatkan bahan yang akan dicetak.

b. Plat cetakan
Berguna sebagai media meletakkan briket
yang siap dicetak menggunakan alat ini.

c. Plat Besi Pengepres
Plat besi penckan ini beerguna untuk
menekan  besi  penopang  silinder
pengepresan agar menekan bahan yang
terdapat dalam cetakan, selain itu plat
penekan ini juga berfungsi sebagai penahan
dudukan dongkrak.

d. Plat Penahan Press
Plat besi penahan press ini berguna untuk
menahan pengepresan atau pemadatan
bahan didalam silinder cetakan.

e. Pengait Plat Penahan
Pengait plat penahan ini berguna untuk
mengaitkan plat penahan press dengan
rangka alat agar tetap kokoh untuk menahan
tekanan selama proses pengepresan atau
pemadatan bahan berlangsung.

f.  Silinder pengepresan
Silinder pengepressan berfungsi untuk
menekan/memadatkan bahan briket yang
ada didalam silinder cetakan.

g. Silinder Cetakan

Silinder cetakan adalah tempat pengisian
bahan dan pencetakan bahan pembuatan
briket. Silinder ini bersatu dengan rangka
bagian bawah alat. Ketika sedang
berlangsung proses pemadatan atau
pencetakan, plat penahan press akan
menutup bagian atas silinder cetakan agar
dapat menahan beban tekanan dari atas.

h. Pegas
Pegas berfungsi sebagai penahan plat besi
pengepres agar ketika setelah pengepresan
dilakukan, dongkrak dan plat besi
pengepres kembali ke posisi semula.

Pemilihan bahan yang digunakan pada
pembuatan alat ini akan sangat mempengaruhi
kinerja dan ketahanan alat saat beroperasi.
Penggunaan bahan - bahan teknik yang dipakai
pada alat ini harus memenuhi persyaratan yang
ditetapkan yaitu harus kokoh, memiliki
ketahanan (durabilitas) yang tinggi dan juga
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mudah diperoleh. Selain kualitas bahan,
pemilihan bahan juga didasarkan pada
pertimbangan nilai ekonomis atau harga bahan
tersebut agar pembuatan alat ini tidak memakan
biaya yang besar. Jenis besi yang digunakan pada
kerangka alat dan struktur pendukung alat ini
adalah besi UNP atau kanal U. Besi UNP yang
digunakan pada pembuatan alat ini memiliki
ketebalan 7mm untuk rangka bagian atas agar
tidak mudah bengkok saat dongkrak bekerja atau
selama proses penceakan sedangan rangka
bagian samping memiliki ketebalan 2mm.

Alat ini memiliki panjang 495 mm, lebar
312 mm dan tinggi 490 mm. Adapun dongkrak
yang digunakan sebagai sumber tenaga
pencetakan briket pada alat ini memiliki tenaga
tekan 3 ton. Adapun gambar teknik alat pencetak
briket arang dengan sistem press hidrolik ini
dapat dilihat pada gambar 2

3.2 Perancangan Alat

Gambar 2. Deain Sistem

Alat Pencetak Briket ini memiliki beberapa
bagian utama vyaitu rangka samping alat
menggunakan besi UNP atau sering disebut
kanal U dengan ketebalan 2mm begitu juga
dengan rangka atas menggunakan besi kanal U
dengan ketebalan 7mm agar saat alat bekerja
rangka bagian atas tidak mudah bengkok.
Komponen utama lainnya yaitu dongkrak dengan
kapasitas 3 ton dan pegas dengan panjang
195mm. Untuk silinder cetakan memiliki
diameter 42mm dan panjang 70mm dan silinder
pengepresan memiliki diameter 38mm dan
panjang 75mm.
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Gambar 3 Desain Alat

Alat pencetak briket ampas kelapa ini
memiliki panjang 495mm, lebar 400mm dan
tinggi 490mm. Silinder cetakan memiliki
diameter 42mm dengan ketebalan 2mm dan
silinder pengepresan meiliki diameter 38mm
dengan ketebalan Imm dengan total 20 silinder
cetakan.

Gambar 4 Foto alat pencetak briket ampas
kelapa

Dalam tiap cetakan alat ini mampu
menghasilkan briket dengan berat rata-rata
70gram briket basah atau 40 gram briket kering.
Jadi dalam sekali kerja alat ini mampu
menghasilkan kurang lebih 1,4kg. Dan dalam
satu jam mampu menghasilkan kurang lebih 6kg
briket basah

Adapun langkah-langkah dalam
perancangan alat pencetak briket dengan bahan
baku limbah ampas kelapa yaitu :

1) Merancang ulang alat pencetak briket arang
dengan bahan baku limbah ampas kelapa.

2) Menentukan kembali ukuran alat pencetak
briket arang dengan bahan baku limbah
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ampas kelapa yang telah diperbaharui
dengan panjang 495mm, lebar 400mm dan
tinggi 490mm dengan total 20 cetakan yang
masing-masing cetakan memiliki diameter
42mm.

3) Memilih dan menentukan bahan yang akan
digunakan untuk merancang alat pencetak
briket yaitu untuk kerangka menggunakan
besi UNP atau kanal U dengan ketebalan
7Tmm.

4) Dilakukan pengukuran terhadap bahan-
bahan yang akan digunakan sesuai dengan
ukuran yang telah di tentukan.

5) Memotong bahan sesuai dengan ukuran
yang telah ditentukan.

6) Dibubut dan diperhalus plat cetakan sesuai
dengan bentuk yang diinginkan.

7) Disatukan silinder cetakan dengan rangka
alat bagian bawah agar menyatu dengan
rangka utama alat.

8) Dipasang besi penyokong diatas silinder
pengepressan agar membantu kinerja
dongkrak untuk menekan atau memadatkan
bahan.

9) Dilakukan pengelasan untuk menyambung

setiap bahan yang telah di rangkai ulang.

Dilakukan pemasangan pegas antara plat

pengepresan dan rangka bagian atas.

10)

11) Digerinda permukaan bekas pengelasan
agar tampak lebih halus.
12) Dilakukan pengecatan guna

memperpanjang umur pemakaian alat dan
menambah daya tarik alat pencetak briket
berbahan baku limbah ampas kelapa.
Dilakukan pemasangan dongkrak pada plat
besi penekan sebagai sumber tenaga untuk
menekan bahan, pada alat ini menggunakan
dongkrak dengan kapasitas 3 ton.

13)

4  Kapasitas Efektif Alat

Kapasitas efektif alat adalah kemampuan
alat untuk menghasilkan suatu produk (kg) dalam
satuan waktu (jam). Kapasitas alat dihitung
sesuai persamaan (1). Hasil yang diperoleh dapa
dilihat pada tabel 2

Tabel 2 Kapasitas Efektif Alat

Massa Waktu Kapasitas
Percobaan (ke) (jam ) alat
£ ! (Kg/jam)
1 1,4 0,236 5,932
II 1,415 0,233 6,072
111 1,410 0,233 6,051
Rata-rata 1,408 0,234 6,018

Penghitungan lama waktu pencetakan
dimulai dari memasukkan bahan ke dalam
silinder cetakan sampai dengan proses
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pengeluaran hasil dari cetakan. Dari hasil
penelitian pada ulangan I diperoleh kapasitas alat
sebesar 5,932kg/jam, pada ulangan 11 diperoleh
kapasitas alat sebesar 6,072kg/jam dan pada
ulangan ke III diperoleh kapasitas alat sebesar
6,051kg/jam. Dari tabel 3.1 dapat diperoleh
kesimpulan bahwa kapasitas efektif alat rata-rata
yang diperoleh dalam tiga kali pencetakan adalah
sebesar 6,018kg/jam,

4. KESIMPULAN

a. Dalam tiap cetakan alat ini mampu
menghasilkan briket dengan berat rata-rata
kurang lebih 70gram, sehingga dalam sekali
pengepresan atau pencetakan alat ini
mampu menghasilkan briket kurang lebih
1,4kg.

b.  Alat pencetak briket ampas kelapa memiliki
kapasitas efektif rata-rata 6,018kg/jam.

c¢. Tujuan perancangan ini adalah
menghasilkan alat pencetak briket yang
ekonomis sehingga dapat dijangkau semua
kalangan tetapi tetap memiliki fungsi yang
baik dan maksimal.

d. Model perancangannya juga sangat
sederhana tetapi tetap berfungsi dengan
baik dan maksimal sehingga setiap orang
mudah apabila ingin membuatnya sendiri.

5. SARAN

a.  Perlu menggunakan cetakan dengan bahan
yang licin agar mudah saat mengeluarkan
briket dari dalam cetakan Atau bisa
melumasi cetakan dengan minyak goreng
agar lebih licin sehingga lebih mudah
mengeluarkan briket dari dalam cetakan.

b.  Perlu digunakan alas dan corong pada saat
pemasukan bahan adonan briket ke dalam
silinder cetakan agar dapat mempersingkat
waktu pencetakan dan meminimalisir bahan
yang tumpah pada saat memasukkan bahan
ke dalam cetakan.
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